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ABSTRACT

The aim of this research is to find out the effect of weathering exposure
on the quality of moulding rubber sole by weather - omerer apparatus (in door
weathering test). During indoor tesr by weather - ometer, the condition of re-
search is kept constanly i.e. black panel at 50oc, dry bulb at 36oc, wet bulb at
26oC and humidity at 45 o/a.

Specimen exposed taking over from the chamber for testing purpose were
caried out every 25 hours and performed up to the limiring time at which
specific physical properties change of the sample come out. The highest change
of the speciments physical properties happened at rhe treatment of 100 hours,
125 hours and 150 hours.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cuaca terha<lap
mutu sol karet cetak dengan alat weather - ometer (secara indoor). Dalam me-
laksanakan penelitian clengan alat Weather - Ometer konrlisi selama penelitian
dipertahankan yaitu dengan black panel pada 50oc, dry bulb 36oc, wet bulb
26"C dan kelembapan udara sebesa iqS n.'
Pengambilan cuplikan yang telah rerkena penyinaran dari dalam alat untuk diuji
dilaksanakan tiap 25 jam sekali, hal ini dilakukan sampai baras waktu dimana
terjadi perubahan sifat fisika contoh uji. Perubahan sifir fisika terbesar terjarti
pada perlakuan lfi) jam, 125 jam dan 150 jam.
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Pendahuluan
Sol karet cetak merupakan salah satu komponen yang dipakai dalam pcmhuiltan
sepatu, dan umumnya dalam penggunaanya langsung terpengaruh olt:h cttitcit,

hal ini dapat menyebabkan terjadinya perubahan sifat fisis dari sol karct ccl:tk
tersebut.
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh pengaruh cuaca terhadap sol karot cc-

tak, maka perlu kiranya diadakan suatu penelitian tentang pengaruh cuaca tcr-
hadap sifat fisika sol karet cetak. Pengaruh cuaca terhadap barang karet tclah di-
selidiki CrabTree dan Cram yang hasilnya bahwa suatu oksidasi terhadap hit-

rang karet dapat dipercepat oleh adanya cahaya. Adanya serangan ozon yang lor-
kandung dalam udara dapat menyebabkan terjadinya perubahan tegangan dari
barang-barang karet
Menurut Van Rossen dan Tallen pengaruh cuaca terhadap barang karet sc-

bagai berikut :

- Penyebab retak pada barang karet akan semakin melebar dengan adanya sc-

rangan ozon.

- Cahaya mempuyai peranan penting pada pembentukan retak-retak terutama

pada bagian yang langsung terkena penyinaran akan terjadi suatu oksidasi.

- Ozon udara buatan dapat menghasilkan retak yang keadaannya sama dengan

udara luar dan hanya besarnya ditentukan oleh kandungan dari masing-
masing bahan seperti halnya NOz, SOz, Cl.

- Pengaruh derajat vulkanisasi pada pembentukan retak-retak dapat menye-

babkan turunnya sifat mekanik.
Penambahan asam stearat kedalam kompon karet clapat bertungsi sebagai

pelindung dalam waktu yang relatif singkat dari pengaruh lingkungan, dengan

demikian asam stearat hanya seclikit berpengaruh terhadap adanya perbaikan si-

fat

Pembentukan retak-retak dapat terjadi dalam styrene butadiene rubber
94 yang disebabkan oleh kandungan ozon dalam utlara lebih besar dari pada pe-

ngaruh cahaya , ,. Terjaclinva tanda retak-retak tersebut dapat juga disebabkan

karena dispersi (penyebaran) bahan pengisi vang berupa karbon black dalam

campuran kurang homogen , dengan adanya penambahan faslin, parafin, co-

roserina, ozocaritr- memperlihatkan bahwa potongan uji karet mempunvai keta-

hanan selama empat minggu tidak mengalami retak-retak, namun demikian ada-

nva ozon dengan kadar 0,003 7o merupakan ambang batas untuk konsentrasi

ozon terhadap faslin, parafin, carosine, dan ozocarite Yang berfungsi sebagai pe-

lindung
Pengaruh pemberian bahan pelunak kedalam kompon karet terhadap pemben-

tukan retak-retak, maka pada bagian yan-U kena sinar matahari pengaruh dari



oksidasi terlihat sangat ielas.
Adapun penelitian yang oitat sanakan clisini.dengan menggunakan alat weather

-Ometer yang kondisi percobaannya dapat diatur sesuai dengan yang diinginkan.

Materi Dan Metode Penelitian
Materi penelitian terdiri dari :

1. Bahan
Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini berupa sol karet cetak yang lang-

sung diperoleh oari hasil uji petik keperusahaan yang memproduksi sepatu.

2. Atat untuk menunjang penelitian berupa :

- alat pembentuk sPecimen

- alat pengukur ketebalan

- alat uji kekerasan

- alat uji tensile strenght

- Weather - Ometer CXW - 2

Metode Penelitian.
Dalam melaksanakan penelitian pengaruh cuaca terhadap sol karet cetak de-

ngan mempergunakan alat Weather - Ometer CXW - 2, selama penelitian ber-

lancsuns aiat diatur pada kondisi yang tetap 
- dipertahan suhu pada black pa-

net"soo6, dry bulb -36bC, wet bulb 26oC 4engan kelembapan relatif sebesar 45 oI''

pengaturan tondisi dengan cara menggunakan cam 7 pada bagian rycle program,

setiap 2 jam sekali penyinrrun akan terjadi hujan buatan selama l8 menit de-

ngan tekanan penyemprotan air sebesar 18 psi'

C"uplikan yang^ ctipertakukan clengan alat ini selama 150 jam, dengln intervaI pe-

ngamUilan .u!ti*rn riap-tiap 25 jim sekali, yang selanjutnya diadakan pengujian

siiat fisisnya yang terupa tegangan putus, perpanjangan putus dan kekerasan

yang masing_*urlrg dengan tiga kali ulangan. Data yang diperoleh dari hasil pe-

ng{irn fisiJselanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode CRD'

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji fisis tegangan putus, perpanjangan putus dan kekerasan, sol karet cetak

dengan melatui tigifati ulangan dapat ditihat pada tattel berikut ini :
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Tabel 1 : Data-data hasil uji sifat fisis cuplikan

Tabel 2 Rekapitulasi rata-rata hasil uji sifat fisis cuplikan

Berdasarkan dam hasil pengujian sifat fisis tersebut diatas dapat diketahui' ada-

nya pertatuan cuplikan'tar:ena pengaruh cuaca terjadi perubahan sifat fisis dan

perubahan ini cenderung *"nr*n,iila dari data tersebut dibuat rata-rata maka

irasil rekapitulasinya seperti tertihat pada tabel 2 berikut :

Waktu perlakuan (am)

tl9,2l
104,11
112,44
233,95
237,21,
230,23

70
67
67

62,5tt
ffi,16
64,54

180

200

tgz
70
66
66

66,08
6,{,08
76,42
taa 1
LLL)L

137,8

166,'l
64
66
65

87,12
87,42
96,33

r6
184

2t8
64
67
67

96,80
92,21
95,98
t82.,9
187,8
170,73

65

68
68

lo2,z5
105,92
107,80
187,90
195

163,41

65
70
65

Tegangan
putus,l

KflCm'
PerDan-
jangan
putus, 7o

Shore A

Waktu Perlakuan (lam)
No. Jenis uji

t.

,

Tegangan
putus,

K$Crn2
Perpan-
jangan

putus, To

Kekerasan

119,92

233,80

68

105,32

182,O7

61

94,99

180,49

6'7

90,29

189,33

66

70,02

144,43

65

68,86

142,2

65

6?.,63

142,6"7

67

Terjadinya perubahan sifat fisis terlihat

sol karet cetak disajikan dalam bentuk

halnya terlihat pada tabel 3 berikut :
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lebih jelas lagi bila cuplikan yang berasal

prosentase terhadap blankonya, seperll

ll



No. Jenis uji
Prosentase perlakuan (am)

0 25 50 75 100 r25 150

t.

z.

-r.

Tegangan
putus,r

Kg/Cm'
Perpan-
jangan

putus, 7o

Kekerasan

119,92

233,90

68

105,32

182,07

67

94,99

180,49

67

90,29

r89,33

66

'10,02

t44.43

65

68,86

142,2

6,s

62,63

t42,6i

67

Tabel 3 Prosentase perubahan sifat fisis dengan membandingkan ter-
hadap blanko.

)ari tabel tiga tcrsebut diketahui bahwa untuk sifat fisis yang berupa regangan
utus mengalami perubahan yang paling besar setelah cuplikan yang diperoleh
ari sol karet cetak dikenakan perlakuan cuaca buatan selama i50 jam, demikian
:ga halnya dengan perpanjangan purus perubahan lebih tresar rerjadi sesudah
uplikan dikenakan perlakuan cuaca buatan selama 125 jam, adapun untuk ke-
erasan bila dilihat secara keseluruhan juga mengalami perubahan dan perubah-
n terbesar terjadi pada cuplikan yang dikenakan perlakuan selama 125 jam.
ipabila dari prosentase perubahan sifat fisis tersebut disajikan dalam bentuk
rafik, maka dapat dilihat scperri berikut ini :

irafik prosentase perubahan sifat fisis cuplikan terhadap blanko :

:5
,eterangan :

Tegangan putus:

waktu perlakuan (am1

r2

Perpanjangan putus : - - - - - -
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Untuk mengetahui apakah diantara perlakuan yang dikenakan pada cuplikan

vang diuji berbeda nyara atau ticlak, maka data hasil ujisifat fisis yang dipcrolch

ietrin tanlut dianalisa secara statistik dengan metoda statistik complctcly rantltr-

mized clesign, yang memberikan hasil sebagai berikut I .

Pacla uji tegangan putus dari cuplikan yang dikenakan perlakuan cuaca dalatrt

alat Weather - Ometer selama 25 jam tidak menunjukkan adanya pcrhedaatl

yang nyata terhadap blanko, demikian juga halnya dengan sifat fisis yang hcruplt

kekerasan, tetapi untuk sifat fisis perpanjangan putus menunjukkan adanya pcr-

bedaan yang nyata terhadap blanko. Untuk cuplikan yang diperlukan dcngan

cuaca dalam alat yang sama selama 50 jam ternyata sifat tegangan putusnya hcr-

beda nyata dengan blanko, sedangkan sifat fisis yang berupa perpanjangan pulus

dan kekerasan tidak berbeda nvata terhadap blanko. Pada cuplikan yang dipcr-

oleh dari sol karet cetak yang mendapat perlakuan cuaca dalam alat selama 75

jam hasil analisa statistik untuk tegangan putus dan kekerasan tidak memperli-
hatkan aclanya perbedaan yang nyata dengan blanko, namun untuk sifat perpan-
jangan putusnya ada perbedaan yang nyata dengan blanko.

Untuk cuplikan yang <liperlukan dengan cuaca dalam alat selama 100 jam padit

tegangan putus dan perpanjangan putus tidak menunjukkan perbedaan yang

nyata dengan blankonya, namun pada sifat kekerasannya berbeda nyata. Bagi cu-

plikan yang mendapat perlakuan cuaca dalam alat selama 125 jam dan 150 jam

hasil analisa statistik menunjukkan pada uji tegangan putus dan perpanjangan

putus tidak menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap blankonva, namun dc-

mikian pacla uji kekerasan untuk cuplikan yang dikenai perlakuan cuaca dalam

alat tidak menampakkan perbeclaan yang nyata dengan blanko untuk yang 125

jam, sedangkan yang memperoleh perlakuan selama 150 jam maka cuplikan

mempunyai sifat kekerasan yang berbeda nyata dengan blanko.

Berdasarkan atas uraian tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada uji tegangan

putus dari enam macam perlakuan sekali diantaranya menunjukkan adanya per-

beclaan dengan blanko, sedangkan untuk uji kekerasan serta uji perpanjangan

putus dari enam macam perlakuan dua diantaranya ada perbedaan yang nyata

dengan blanko.

Kesimpulan

1. Cuplikan yang berasal dari sol karet cetak dan dikenakan perlakuan cuaca

dalam alat Weather - Ometer mengalami peruhahan silat lisis dan perubahan

tersebut cenderung menurun.

2. Dilihat dari prosentase perubahan sifat fisis terbesar pada tegangan putus se-

telah mendapat perlakuan 150 jam, scdangkan perpanjangan putus setelah

125 dan 150 jam, namun untuk kekerasan perubahan terbesar terjadi sctelah



cuplikan diberi perlakuan selama 100 jam dan 150 jam.

3. Dari hasil analisa statistik untuk sifat tegangan putus, perpanjangan putus

dan kekerasan ada yang berbeda nyata serta ada pula yang tidak berbeda

nyata dengan blanko.
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